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ABSTRAK

Skripsi ini mengkaji tentang tindakan kriminal pembegal motor. Penelitian ini
dilakukan untuk memahami apa yang melatarbelakangi dan apa saja bentuk
partisipasi masyarakat dalam mencegah tindakan kriminal khususnya pembegalan
motor. Metode ini mengunakan metode kualitatif, adapun informan ditentukan
secara teknik purposive yakni terdapat 10 informan yang terdiri dari 7 informan
utama dan 3 informan pendukung. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Adapun sumber data yang
digunakan adalah data-data primer dan sekunder yang diperoleh peneliti melalui
proses wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti di lokasi dan objek
penelitian. Data-data tersebut kemudian dianalisis dengan landasan konsep
menurut thoha (1990;73). Dari analisa data yang dilakukan, diperoleh kesimpulan
bahwa partisipasi masyarakat untuk mencegah pembegalan yaitu masyarakatnya
sendiri yang siap melapor jika terjadinya tindakan kriminal, serta individu sebagai
anggota masyarakat tidak melakukan menyebabkan orang terpancing untuk
melakukan kejahatan, tidak membiarkan diri sendiri menjadi sasaran kejahatan,
menjaga dan mengamankan wilayah pemukiman, membantu masyarakat yang
sosial ekonominya, lemabh,fisik serta sosialnya, tidak mempertontonkan kekayaan,
bekerjasama dengan pihak polisi. Selain itu Kepala Desa membuat team
keamanan desa, Satpol PP dan membuka lahan tambang pasir untuk meminalisir
angka pengangguran di Desa Landur.

Kata kunci : Partisipasi, Kriminal, Kejahatan, Begal
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ABSTRACT

This thesis examines the criminal acts of motorcycle robbers. This research was
conducted to understand what is behind and what are the forms of community
participation in preventing criminal acts, especially motorcycle robbery. This
method uses a qualitative method, while the informants are determined by
purposive technique, namely there are 10 informants consisting of 7 main
informants and 3 supporting informants. Data collection techniques were carried
out by in-depth interviews, observation and documentation. The data sources used
are primary data and secondary researchers obtained through the process of
interviews and observations conducted by researchers at the location and object of
research. These data were then analyzed on the basis of the concept according to
thoha (1990:73). From the data analysis carried out, it was found that community
participation in preventing burglaries is that the community itself is ready to
report if a criminal act occurs, as well as individuals as members of the
community who do not commit crimes, do not allow themselves to become
crimes, and residential areas, helping people whose socio-economic, weak,
physically and socially, does not display wealth, dominates with the police. In
addition, the Village Head created a village security team, Satpol PP and opened a
sand mining area to minimize the numbers in Landur Village.

Keywords : Participation, Crime, Crime, Begal
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Partisipasi adalah keikutsertaan setiap masyarakat yang berhak mengambil
keputusan dan menyumbangkan ide dan tenaga kepada masyarakat ketika
melaksanakan rencana tersebut. Tempat dimana masyarakat menikmati manfaat
dari rencana dan berpartisipasi dalam evaluasi untuk meningkatkan kesejahteraan.
Banyak daerah yang belum memiliki peraturan mengenai keikutsertaan
masyarakat dalam pemerintahan, seharusnya peraturan daerah tersebut salahsatu
perangkat hukum yang sangat berperan penting untuk menjamin patisipasi
masyarakat dalam pemerintah. Partisipasi masyarakat penting juga untuk
merumuskan peraturan daerah, terutama yang terkait dengan lembaga peserta di
tingkat daerah. Untuk menumbuhkan partisipasi tersebut diperlukanya kebijakkan
pemerdayaan dalam masyarakat, yaitu melalui program pembentukan Badan
Permusyawaratan Desa (BPD), yang merupakan instansi yang menerima dan
menyampaikan aspirasi masyarakat desa, instansi ini memiliki berbagai sistem
kerja komunikasi dua arah, yakni pemerintah desa menawarkan beragam
kebijakkan kepada masyarakat yang ada di desa, begitupun sebaliknya masyarakat
juga memberikan saran atau tanggapan kepada pemerintah desa. Dengan demikian
dapat dipahami bahwa pentingnya berpartisipasi untuk mensejahterakan
masyarakat terutama untuk mencegah terjadinya tindakan kriminalitas, yang
tujuannya untuk mensejahterakan dan menimbulkan rasa aman di lingkunggan
masyarakat. (Mohammd Mulyadi:2019)

Pada saat ini, banyak tindakan kriminalitas khususnya kasus pembegalan
yang sering terjadi di berbagai daerah, terutama yang terjadi di kota-kota besar
seperti Jakarta, Bogor, Depok, Bekasi, dan Palembang bahkan di daerah yang
kecil seperti di daerah Kabupaten Empat Lawang Desa Landur Kecamatan
Pendopo Induk Sumatera Selatan. Berita mengenai kriminalitas pembegalan
motor sudah menjadi berita biasa saja bagi masyarakat Desa Landur Kecamatan

Pendopo Induk. Pada saat ini, kriminalitas merupakan istilah yang tidak asing



lagi untuk didengar oleh masyarakat Indonesia . (Pratama, 2019). Pembegalan
atau disebut begal adalah sebuah tindakan merampas sesuatu dari yang bukan
haknya atau pemaksaan, tidak jauh berbeda dengan perampok, akan tetapi pelaku
melukai korbannya secara langsung. Pelaku pembegal tersebut melakukan aksi
jahatnya kepada siapapun, bahkan pelaku pembegal itu sendiri merupakan
masyarkat asli dari Desa Landur tersebut. Kejadian kriminalitas seperti ini
semakin marak diberitakan, dan dapat dilihat betapa brutalnya para pembegal
pada zaman sekarang yang sering terjadi di berbagai daerah, terutama kota-kota
besar. Tingginya tingkat kriminalitas di Indonesia bukan hanya dilakukan pada
orang dewasa, namun banyak juga dari para anak remaja. Kenakalan yang
dilakukan oleh remaja sangat beraneka ragam, akan tetapi tindakan tersebut
biasanya hanya terbatas dengan apa yang dilakukan sesuai tujuannya yang
memaksakan kehendak mereka untuk melakukan tindakan kriminal tersebut.

Kejahatan itu bukan termasuk sifat bawaan sejak lahir, ataupun keturunan
dari sebuah keluarga. Tindakan kejahatan biasanya bisa dilakukan oleh laki-laki
ataupun perempuan dan dapat juga berlangsung pada usia anak, dewasa ataupun
lanjut usia. Tindak kejahatan bisa dilakukan secara sadar misalnya, karena adanya
dorongan atau suatu masalah yang disebabkan karena obsesi dalam memenuhi
kebutuhan pokok. Kejahatan bisa dilakukan secara sadar ataupun tidak di sengaja
karena refleks naluri. Seperti pada saat kebutuhan mereka tidak tercukupi atau
terancam kelaparan sehingga mereka terpaksa untuk melakuan aksi kejahatan
pembegalan tersebut. Dalam aksi pembegalan seorang korban sering melakukan
perlawanan untuk melindungi dirinya beserta keluarganya agar terhindar dari
peristiwa pembunuhn pada saat pembegalan
(Kartono, 2005).

Pada dasarnya kondisi ekonomi merupakan salah satu faktor terbesar
penyebab timbulnya tindakan kriminal. Didalam kehidupan selalu ada orang yang
kehidupannya serba mewah dan orang yang kehidupannya serba kekurangan.
Dalam kenyataan ada sebagian anak remaja yang kehidupannya serba kekurangan
memiliki perasaan rendah diri dalam masyarakat, sehingga anak-anak tersebut
melakukan perbuatan melawan nilai dan norma yang ada di dalam kehidupan

masyarakat, atau melanggar hukum hak milik orang lain, seperti pencurian,
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pembunuhan, pembegalan, penggelapan, dan lain sebagainya. Biasanya dari
perbuatan tersebut mereka mengunakan untuk bersenang-senang. (Sudarsonoh,
1991)

Seperti yang terjadi disalahsatu daerah yang ada di Sumatera Selatan
khususnya yaitu Daerah Kabupaten Empat Lawang yang merupakan jalan lintas
sumatera yang mempunyai empat daerah, empat bahasa, dan terdiri dari berbagai
kecamatan di setiap daerahnya. Akan tetapi di berbagai daerah dan desa tersebut
sering kali terjadinya tindakan kriminal pembegalan motor, terutama aksi brutal
yang sering terjadi yaitu di Kecamatan Pendopo Induk di Desa Landur sangat
marak dan sudah lazim terjadinya pembegalan, dibandingkan dengan daerah
lainya yang ada di daerah Kabupaten Empat Lawang. Sehingga penulis
mengambil Desa Landur Kecamatan Pendopo Induk sebagai tema untuk dijadikan
bahan penelitian.

Jarak antara Kecamatan Pendopo dengan Desa landur itu sekitar 5 km
sedangkan jarak antara Desa Landur dengan Kota Pagaralam sekitar 65 km.
Kawasan Desa Landur itu sendiri di kenal oleh masyarakat kawasan yang rawan
terjadinya pembegalan motor dengan kondisi jalan yang lurus, pohon-pohon besar
dan semak blukar di setiap jalan, menjadi sasaran para begal yang ingin
menjalankan aksinya. Kriminalitas di daerah Desa Landur ini sangat meresahkan
masyarakat yang ingin melewati daerah tersebut, terutama desa-desa yang
berdekatan dengan Desa Landur, karena setiap harinya terjadi pembegalan tidak
yang dialami oleh anak-anak remaja, dewasa bahkan orang tua. Terkadang mereka
melakukanya secara sadar maupun tidak sadar karena dipaksa oleh situasi dan
kondisi tertentu.

Situasi dan kondisi ini menjadi tantangan tersendiri bagi Kepala
Kepolisian Sektor (Kapolsek) Pendopo Induk sebagai lembaga yang dipercaya
masyarakat dalam mengayomi, melindungi dan melayani masyarakat,
menegakkan hukum, menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat. Berkaitan
dengan hal tersebut, berbagai pola kepolisian terus dikembangkan, dan diharapkan
dapat menekan segala permasalahan dalam kehidupan masyarakat sehingga tidak
terjadi kejahatan atau keresahan masyarakat lainnya.Kepolisian Negara Republik

Indonesia (Polri) memiliki dua tugas pokok yaitu preventif dan represif. Tugas
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pencegahan berupa patroli yang terarah dan teratur, pemeliharaan ketertiban dan
pemeliharaan ketertiban umum, termasuk pekerjaan pencegahan kejahatan. Misi
represif dilakukan dengan mengumpulkan barang bukti yang berkaitan dengan
penyidikan kasus, atau bahkan berusaha untuk mendapatkan kembali barang
curian, melakukan penangkapan, dan menyerahkannya ke kejaksaan yang
meneruskannya ke pengadilan Namun, sebagian besar masih menyelesaikan
masalah secara damai atau melalui perantara tebusan.

Maka dari itu penulis melakukan wawancara langsung kepada Bapak
Yanda selaku Kepala Kepolisian Sektor (Kapolsek) Kecamatan Pendopo Induk,
pada tanggal 10 Februari 2022. Bapak Yanda mengatakan :

“Kabupaten Empat Lawang khususnya Pendopo. Memang sering sekali

terjadinya pembegalan motor akan tetapi tidak bisa diproses dikarenakan

motor yang dimiliki oleh masyarakat (korban), tidak memenuhi syarat

(motor bodong), selain itu juga masyarakatnya sering menyelesaikan

masalah dengan jalur tebus menebus”.

Dari wawancara tersebut sangat jelas bahwa patroli yang dilakukan oleh
Kepala Kepolisian Sektor (Kapolsek) sudah sering dilakukan akan tetapi tidak
efektif untuk menyelesaikan pembegalan yang ada Di Kabupaten Empat Lawang
Kecamatan Pendopo Induk, khususnya Desa Landur. Desa Landur sendiri
merupakan salah satu kawasan yang ada di Kecamatan Pendopo Induk,
mempunyai tindak kriminalitas yang sangat tinggi, tentunya membuat masyarakat
resah bahkan pendatang yang ingin melintasi daerah tesebut merasa takut dan
sangat waspada terutama bagi masyarakat maupun orang yang ingin berpergian
pada malam hari, bahkan pada jam 9 malam pun sudah sangat sepi, sehingga
membuat aksi begal ini terus terjadi. Sedangkan Kapolsek Pendopo Induk secara
rutin melakukan patroli ke seluruh desa yang ada di jalan Pendopo Induk untuk
menjamin keamanan masyarakat., akan tetapi masih sering terjadinya tindakan
kriminal pembegalan motor.

Maka dari itu penulis melakukan observasi lapangan secara langsung
dengan mewawancarai beberapa masyarakat Desa Landur untuk mendapatkan
informasi yang maksimal. Berdasarkan hasil observasi awal dengan
mewawancarai beberapa warga masyarakat Desa Landur yang berinisial K, A dan

D pada tanggal 28 November 2021 dapat ditarik kesimpulan bahwasanya banyak
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terjadinya pembegalan di Desa Landur yaitu :

“Bahwa Desa Landur terkenal pembegalanya dikarenakan kawasan Desa
Landur sangat bagus dijadikan tempat pembegalan motor yaitu dengan
jalan yang sangat lurus dan dikelilingi oleh semak-semak blukar dengan
pohon yang tinggi dan besar. Sehingga dengan kondisi jalan seperti itu
dimanfaatkan oleh pelaku begal untuk melakukan tindakan kriminal
pembegalan motor terjadi baik disiang hari maupun dimalam hari, selain
itu para pembegal merasa bahwa diri mereka kuat, gagah dan merasa
ditakuti oleh masyarakat jija sering malukukan kriminal tersebut. Selain
itu juga para pelaku begal juga dipengaruhi oleh narkoba dan minuman
keras untuk kesenangan mereka

Melihat situasi yang semakin hari semakin banyak menimbulkan tindakan
kriminal, dan meresahkan masyarakat, membuat Kepala Desa Landur mengambil
kebijakkan untuk mencegah tindakan kriminalitas pembegalan motor, yaitu
Kepala Desa mengumpulkan semua perangkat desa dan masyarakat yang dituai
untuk membicarakan dan mendiskusikan kebijakkan yang akan diambil untuk
mencegah kriminalitas tersebut. Karena pembegalan motor di Desa Landur sangat
terkenal di daerah lainnya seperti desa tetangga, yaitu Desa Muara Karang dan
Gunung Meraksa Lama. Tingginya tindakan kriminalitas pembegaalan motor
yang terjadi didaerah Landur membuat masyarakat didesa tetangga merasa takut
jika melewati daerah tersebut terutama jika berpergian dimalam hari, dan pada
akhirnya kebijakkan yang diambil oleh pemerintah desa ialah membangun pos
kamling di berbagai daerah atau dibebagai titik yang rawan begal dan menyiapkan
penjagaan pos kamling yang terjadwal setiap harinya dari pagi sampai sore. Akan
tetapi jika malam hari tidak adanya penjagaan ketat di pos kamling, sehingga jika
di malam hari masih adanya pembegalan sepeda motor.

Selain melaksanakan kebijakan dan keputusan hasil rapat Kepala Desa
Landur Kecamatan Pendopo Induk melakukan kebijakan lainnya untuk
mendukung kebijakkan lainya yang bertujuan untuk meminimalisir terjadinya
pembegalan di Desa Landur, yaitu dengan cara orang-orang yang bertugas dalam
melaksanakan penjagaan di pos kamling adalah pembegal itu sendiri ataupun
orang yang ditakuti oleh pembegal atau yang disegani. Selain kebijakkan tersebut
kepala Desa Landur melakukan kebijakkan lainya yaitu membuka lahan tambang

pasir didaerah sungai lintang untuk menambah penghasilan masyarakat Landur

yang tujuanya untuk memperdayakan sumberdaya manusia itu sendiri (SDM) dan
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sumber daya alamnya (SDA). Kebijakan ini diambil supaya para pelaku pembegal
dan yang penganguran tersebut mempunyai pekerjaan atau kegiatan yang positif
yang dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka. Dengan adanya kebijakkan
tersebut kepalah Desa Landur berharap dapat mensejahterakan masyarakat
Landur.

Dengan adanya kebijakan tersebut yang dilakukan oleh Kepala Desa
Landur untuk mendukung memajukan daerah yang lebih baik lagi dengan
programyang telah dibuat dan direalisasikan diharapkan mampu mengatasi
terjadinya tindakan kriminal. Kegiatan yang dilakukan berupa sosialisasi terkait
pencegahan dan penanggulangan perampokan di kawasan, serta didukung oleh
kegiatan yang dilakukan oleh Kepala Desa, seperti adanya pos penjagaan disetiap
dusun, dimana dusun di Desa Landur terdapat tiga dusun, yaitu Dusun I, Dusun II,
dan Dusun III. Dari cara yang dilakukan oleh pihak tersebut maka peneliti tertarik
untuk meneliti dan mengetahui apa yang melatarbelakangi apa saja bentuk-bentuk
partisipasi masyarakat Desa Landur dalam mencegah dan menanggulangi
tindakan kriminalitas begal motor, melalui judul “Partisipasi Masyarakat Dalam

Mencegah Tindakan Kriminal Pembegalan Motor Di Desa Landur™.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan permasalahan penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Apa yang melatarbelakangi partisipasi masyarakat dalam pencegahan
tindakan kriminalitas pembegalan motor di Desa Landur?
2. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam mencegah tindakan

kriminalitas pembegalan motor di Desa Landur.?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mendeskripsikan dan menganalisis mengenai partisipasi masyarakat
dalam pencegahan tindakan kriminal pembegalan motor di Desa Landur
Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui latar belakang dari pelaksanaan partisipasi masyarakat
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dalam pencegahan tindakan kriminal pembegalan motor di Desa Landur.
2. Untuk mengetahui apa saja bentuk partisipasi masyarakat Desa Landur
terhadap pencegahan tindakan pembegalan motor yang terjadi di

Kabupaten Empat Lawang.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuaan penelitian diatas, maka manfaat yang diharapkan
dalam penelitian ini adalah:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
perkembangaan ilmu sosial khususnya sosiologi kriminalitas dalam mengkaji
berkaitan dengan partisipasi masyarakat dalam pencegahan tindakan kriminalitas.
1.4.2 Manfaat Praktis

Data hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
sumbangan pemikiran bagi pemerintah, kepala desa dan masyarakat dalam
mengambil langkah-langkah yang tepat untuk mencapai sasaran dan tujuan dalam

pencegahan tindakan pembegalan.
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